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BAB IV 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

4.1. Orientasi Kancah  

Pada penelitian ini langkah awal yang peneliti lakukan adalah 

menentukan di mana lokasi penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian di Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang (Unika Soegijapranata). 

Unika Soegijapranata merupakan salah satu universitas swasta di 

Semarang, Jawa Tengah yang berdiri pada tanggal 5 Agustus tahun 1982. 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang atau Unika Soegijapranata 

merupakan kelanjutan dari Institut Teknologi Katolik Semarang atau ITKS 

yang sebelumnya bernama Universitas Katolik Atma Jaya Semarang. 

Unika Soegijapranata saat ini berlokasi Jl. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan 

Dhuwur Semarang (Soegijapranata, 2013). Terdapat sepuluh fakultas di 

Unika Soegijapranata yaitu: Fakultas Arsitektur dan Desain (FAD), Fakultas 

Teknik (FT), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Psikologi (FPSI), 

Fakultas Teknologi Pertanian (FTP), Fakultas Hukum dan Komunikasi 

(FHK), Fakultas Ilmu Komputer (FIKOM), Fakultas Bahasa dan Sastra 

(FBS), Fakultas Kedokteran, serta Fakultas Ilmu dan Teknologi Lingkungan 

(Soegijapranata, 2013). 

Dalam penelitian ini perilaku hidup bersih dan sehat mahasiswa 

dideskripsikan sebagai perilaku respons atau tindakan yang dilakukan oleh 

mahasiswa guna mengupayakan kesehatan bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain ketika hidup bersama dalam masyarakat. Gambaran mahasiswa 
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Unika Soegijapranata dalam melaksanakan perilaku hidup bersih dan 

sehat terutama di masa pandemi Covid-19 belum terlaksana dengan baik. 

Terdapat beberapa mahasiswa yang peneliti wawancara tidak 

menggunakan masker ketika berdiskusi dalam kegiatan kepanitiaan. 

Masker hanya digunakan saat ingin pulang atau pergi. Ketika mahasiswa 

berkumpul-kumpul di café atau tempat makan, mereka tidak menghiraukan 

bangku-bangku yang diberi label X sebagai upaya physical distancing dan 

tetap mendudukinya. Informasi di atas peneliti temukan ketika melakukan 

wawancara dengan dua narasumber yang mengikuti kepanitiaan dan 

seorang mahasiswa yang masih sering berkumpul bersama teman-

temannya.  

Populasi dari penelitian ini adalah jumlah keseluruhan mahasiswa 

Unika Soegijapranata semester empat pada angkatan 2019 yang 

berjumlah 1800 orang mahasiswa lalu sampel yang digunakan yaitu 

minimal 50 orang mahasiswa. Pada penelitian ini pengambilan data akan 

menggunakan angket dan dilakukan secara online karena sedang 

menghadapi Pandemi Covid-19. Angket yang akan disebarkan berbentuk 

Google Form yang berisi skala Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Pada Mahasiswa dan skala Literasi kesehatan. 

4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

 Langkah pertama yang peneliti lakukan sebelum mengumpulkan 

data adalah menentukan subjek yang akan diteliti. Subjek yang akan diteliti 

adalah mahasiswa semester empat yang sedang menempuh perkuliahan 

di Unika. Lalu setelah menentukan subjek, peneliti mengajukan perizinan 
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untuk mengumpulkan data penelitian. Perizinan dilakukan dengan 

mengajukan surat izin yang ditujukan kepada Universitas Katolik 

Soegijapranata setelah dosen pembimbing menyetujui untuk dilakukannya 

pengumpulan data. Peneliti menunggu terlebih dahulu sampai surat izin 

keluar. Setelah surat izin dengan nomor 0454/B.7.3/FP/VI/2021 keluar 

peneliti mulai mengumpulkan data. Peneliti mencari tahu terlebih dahulu 

kode masing-masing fakultas yang ada di Unika melalui website Unika agar 

dapat membagikan skala sesuai dengan NIM dan jurusan mahasiswa.  

Setelah kode setiap fakultas didapatkan peneliti membuat daftar 

mahasiswa sesuai dengan NIM dan jurusannya. Pembagian skala kepada 

responden dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada responden yang 

mengisi sebanyak 2x.  Alat ukur yang digunakan ada dua yaitu: skala PHBS 

pada mahasiswa dan skala literasi kesehatan.  

4.2.1. Skala Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa 

Skala PHBS pada mahasiswa menggunakan acuan milik 

Kementerian Kesehatan RI yang berisi sepuluh tindakan pencegahan 

terkena Covid-19 yaitu: melakukan kebersihan tangan, menggunakan 

alat pelindung diri, menjaga jarak dengan orang lain, membatasi 

interaksi diri atau kontak dengan orang lain, membersihkan diri setelah 

bepergian, meningkatkan daya tahan tubuh, mengelola penyakit 

penyerta, mengelola kesehatan, menerapkan etika batuk dan bersin, 

dan menerapkan adaptasi kebiasaan baru.  

Tabel 3. Sebaran Item pada Skala PHBS Pada Mahasiswa 
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No Indikator PHBS Pada Mahasiswa 
Sebaran 

Item 

1. Melakukan kebersihan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan dengan sabun dan air 
mengalir selama lebih dari 40 detik. 
Menggunakan antiseptic berbasis alkohol (hand 
sanitizer) lebih dari 20 detik. Menghindari 
menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan 
tangan yang tidak bersih. 

1,2,3, 
17,18 

2. Menggunakan alat pelindung diri, seperti masker 
yang menutupi hidung dan mulut jika keluar 
rumah atau berinteraksi dengan orang lain. 

4,19 

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain 
untuk menghindari terkena droplets dari orang 
yang yang batuk atau bersin. Jika tidak 
memungkin melakukan jaga jarak maka dapat 
dilakukan dengan berbagai rekayasa administrasi 
dan teknis lainnya 

5, 20 

4. Membatasi interaksi diri atau kontak dengan 
orang lain yang tidak diketahui status 
kesehatannya. 

6, 21 

5. Ketika tiba di rumah setelah bepergian, segera 
mandi dan berganti pakaian dahulu sebelum 
kontak dengan anggota keluarga di rumah. 

7, 22 

6. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan 
menerapkan pola hidup bersih dan sehat, seperti 
mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang, 
melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit sehari, 
istirahat yang cukup, dan pemanfaatan kesehatan 
tradisional, salah satunya dilakukan melalui 
pemanfaatan Taman Obat Keluarga (TOGA) dan 
akupresur  

8, 23,  
9, 24,  
10, 25 

7. Mengelola penyakit penyerta agar tetap 
terkontrol. 

11, 26 

8. Mengelola kesehatan, baik kesehatan jiwa dan 
psikososial. 

12. 27, 
13, 28 

9. Menerapkan etika batuk dan bersin ketika sakit. 
Apabila berlanjut segera berkonsultasi dengan 
dokter atau tenaga kesehatan. 

14, 29, 
15 

10. Menerapkan adaptasi kebiasaan baru dengan 
melaksanakan protokol kesehatan dalam 
beraktivitas. 

16, 30 

Total Item 30 

 

Skala PHBS pada mahasiswa yang disebarkan berjumlah 30 

item dan memiliki empat kategori respon yaitu: Selalu, Sering, Jarang, 
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Sangat Jarang. Masing-masing jawaban akan diberi skor seperti berikut: 

Selalu diberi skor 4, Sering diberi skor 3, Jarang diberi skor 2, Sangat 

Jarang diberi skor 1. 

4.2.2. Skala Literasi Kesehatan 

Skala literasi kesehatan menggunakan acuan tiga aspek 

pengukuran kapasitas kesehatan milik Nutbeam yaitu: mendapatkan 

akses informasi, memahami dan menerapkan informasi kesehatan yang 

diperoleh, serta menunjukkan kepercayaan diri.  

Tabel 4. Sebaran Item pada Skala Literasi Kesehatan 

No 
Indikator Literasi 

Kesehatan 
Favorable Unfavorable 

Total 
Item 

1. Mendapatkan akses ke 
informasi kesehatan 

1, 7 2, 8 4 

2. Memahami dan 
menerapkan informasi 
kesehatan yang 
diperoleh 
 

3, 9 4, 10 4 

3. Menunjukkan 

kepercayaan diri 

 

5, 11 6, 12 4 

Total 6 6 12 

 

Skala literasi kesehatan memiliki 12 item yang didalamnya berisi 

item favorable dan item unfavorable sedangkan untuk sistem 

penilaiannya akan tersedia empat pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak 

sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). 

Pada item favorable, skor yang akan diberikan pada masing-masing 

pilihan jawaban seperti berikut: sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 1, 
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tidak sesuai (TS) diberi skor 2, sesuai (S) diberi skor 3, sangat sesuai 

(SS) diberi skor 4 sedangkan untuk item unfavorable akan diberi skor 

seperti: sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 4, tidak sesuai (TS) diberi 

skor 3, sesuai (S) diberi skor 2, sangat sesuai (SS) diberi skor 1. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengambilan 

data selama dua kali dimana data yang pertama diambil untuk keperluan 

uji coba alat ukur dan pengambilan kedua dilakukan setelah alat ukur 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data untuk Uji kelayakan 

skala terpisah dengan pengumpulan data untuk uji hipotesis.  

4.3. Uji Coba Alat Ukur 

Proses pengumpulan data dilakukan secara online setelah surat 

perizinan keluar dengan menggunakan google form. Pada surat perizinan 

nomor 0454/B.7.3/FP/VI/2021 tertulis hari Rabu, 2 Juni 2021 diperbolehkan 

untuk mengambil data, akan tetapi dikarenakan beberapa hal peneliti 

memulai mengumpulkan data pada hari Jumat, 4 Juni 2021. Pengumpulan 

data untuk uji coba alat ukur dilakukan selama enam hari dari hari Jumat, 

4 Juni 2021 hingga hari Kamis, 10 Juni 2021. Subjek yang didapat selama 

enam hari pengumpulan data uji coba adalah sebanyak 46 orang. Terdapat 

empat subjek yang dinyatakan gugur dikarenakan tidak sesuai dengan 

kriteria penelitian dan tidak mengisi beberapa pernyataan alat ukur 

sehingga subjek untuk uji coba menjadi 42 orang.  

Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Packages for Social Sciences 

(SPSS) 21.0 For Windows. Penghitungan validitas alat ukur dilakukan 

dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dan koreksi Part-
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Whole sedangkan untuk uji reliabilitas alat ukur peneliti menggunakan 

teknik koefisien Alpha Cronbach.  

4.3.1. Skala Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa 

Keseluruhan item pada skala perilaku hidup bersih dan sehat pada 

mahasiswa adalah sebanyak 30 item. Pada pengujian putaran pertama 

terdapat 2 item yang gugur yaitu nomor 9 dan 20. Pengujian pada 

putaran kedua keseluruhan item sudah baik, dan memiliki daya beda 

yang baik (valid). Untuk uji reliabilitas didapatkan hasil koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,883 > 0,7 yang artinya item tersebut reliabel. 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas maka terdapat 28 item 

yang layak digunakan sebagai alat ukur.  

Tabel 5. Sebaran Item Valid dan Gugur Pada Skala PHBS Pada 

Mahasiswa  

No 
Indikator PHBS Pada 

Mahasiswa 

Sebaran 

Item 

Item 

Valid 

Item 

Gugur 

1. Melakukan kebersihan tangan 
secara teratur dengan mencuci 
tangan dengan sabun dan air 
mengalir selama lebih dari 40 
detik. Menggunakan antiseptic 
berbasis alkohol (hand sanitizer) 
lebih dari 20 detik. Menghindari 
menyentuh mata, hidung, dan 
mulut dengan tangan yang tidak 
bersih. 

1,2,3, 
17,18 

5 0 

2. Menggunakan alat pelindung diri, 
seperti masker yang menutupi 
hidung dan mulut jika keluar 
rumah atau berinteraksi dengan 
orang lain. 

4,19 2 0 

3. Menjaga jarak minimal 1 meter 
dengan orang lain untuk 
menghindari terkena droplets dari 
orang yang yang batuk atau 
bersin. Jika tidak memungkin 
melakukan jaga jarak maka dapat 

5, *20 1 1 
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dilakukan dengan berbagai 
rekayasa administrasi dan teknis 
lainnya 

4. Membatasi interaksi diri atau 
kontak dengan orang lain yang 
tidak diketahui status 
kesehatannya. 

6, 21 2 0 

5. Ketika tiba di rumah setelah 
bepergian, segera mandi dan 
berganti pakaian dahulu sebelum 
kontak dengan anggota keluarga 
di rumah. 

7, 22 2 0 

6. Meningkatkan daya tahan tubuh 
dengan menerapkan pola hidup 
bersih dan sehat, seperti 
mengkonsumsi makanan dengan 
gizi seimbang, melakukan 
aktivitas fisik minimal 30 menit 
sehari, istirahat yang cukup, dan 
pemanfaatan kesehatan 
tradisional, salah satunya 
dilakukan melalui pemanfaatan 
Taman Obat Keluarga (TOGA) 
dan akupresur  

8, 23,  
*9, 24,  
10, 25 

5 1 

7. Mengelola penyakit penyerta 
agar tetap terkontrol. 

11, 26 2 0 

8. Mengelola kesehatan, baik 
kesehatan jiwa dan psikososial. 

12. 27, 
13, 28 

4 0 

9. Menerapkan etika batuk dan 
bersin ketika sakit. Apabila 
berlanjut segera berkonsultasi 
dengan dokter atau tenaga 
kesehatan. 

14, 29, 
15 

3 0 

10. Menerapkan adaptasi kebiasaan 
baru dengan melaksanakan 
protokol kesehatan dalam 
beraktivitas. 

16, 30 2 0 

Total Item 30 28 2 

Keterangan (*): Item yang gugur 

 

4.3.2. Skala Literasi Kesehatan 
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Total keseluruhan item skala literasi kesehatan adalah 12 item. 

Pengujian pada putaran pertama menghasilkan 2 item yg gugur yaitu 

item nomor 6 dan 12. Pada putaran kedua item nomor 10 gugur lalu 

pada putaran ketiga semua item sudah baik karena masing-masing 

memiliki koefisien di atas 0,30. Untuk uji reliabilitas didapatkan hasil 

koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,741 > 0,7 yang artinya item 

tersebut reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas maka 

terdapat 9 item yang layak digunakan sebagai alat ukur. 

Tabel 6. Sebaran Item Valid dan Gugur Pada Skala Literasi 

Kesehatan  

No 
Indikator 
Literasi 

Kesehatan 
Favorable Unfavorable 

Item 
Valid 

Item 
Gugur 

1. Mendapatkan 
akses ke 
informasi 
kesehatan 

1, 7 2, 8 4 0 

2. Memahami dan 
menerapkan 
informasi 
kesehatan yang 
diperoleh 
 

3, 9 4, *10 3 1 

3. Menunjukkan 

kepercayaan diri 

 

5, 11 *6, *12 2 2 

Total 6 6 9 3 

Keterangan (*): Item yang gugur 

 

4.4. Pengumpulan Data Penelitian 

Proses pengambilan data dilakukan secara online dikarenakan 

sedang menghadapi pandemi Covid-19. Alat ukur penelitian berbentuk 

google form yang berisi skala perilaku hidup bersih dan sehat pada 
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mahasiswa dan skala literasi kesehatan, yang kemudian disebarkan pada 

subjek melalui email student Unika sesuai dengan NIM dan jurusan 

masing-masing. Proses pengambilan data penelitian dilakukan pada 

tanggal 22 Juni hingga tanggal 11 Juli 2021. Data yang terkumpul pada 

penyebaran skala yang kedua kalinya berjumlah 108 responden. Terdapat 

tiga data yang tidak valid dikarenakan tidak sesuai dengan kriteria 

penelitian, sehingga data yang dianalisis menjadi 105. Responden yang 

mengisi dan datanya valid diantaranya berasal dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis sebanyak 22 responden, dari Fakultas Teknologi Pertanian 

sebanyak 11 responden, Fakultas Ilmu Komputer sebanyak lima 

responden, Fakultas Hukum dan Komunikasi sebanyak 12 responden, 

Fakultas Psikologi sebanyak 29 responden.  

Fakultas Teknik sebanyak delapan responden, Fakultas Arsitektur 

dan Desain sebanyak 10 responden, Fakultas Bahasa dan Sastra 

sebanyak dua responden, Fakultas Kedokteran sebanyak enam 

responden, dan Fakultas Ilmu dan Teknologi Lingkungan tidak ada 

responden yang mengisi.  

Tabel 7. Rincian Jumlah Responden Penelitian 

No Fakultas 
Jumlah 

Responden 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 22 Mahasiswa 

2. Fakultas Teknologi Pertanian 11 Mahasiswa 

3. Fakultas Ilmu Komputer 5 Mahasiswa 

4. Fakultas Hukum dan Komunikasi 12 Mahasiswa 

5. Fakultas Psikologi 29 Mahasiswa 

6. Fakultas Teknik 8 Mahasiswa 

7.  Fakultas Arsitek dan Desain 10 Mahasiswa 

8.  Fakultas Bahasa dan Sastra 2 Mahasiswa 
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9. Fakultas Kedokteran 6 Mahasiswa 

 10. Fakultas Ilmu dan Teknologi Lingkungan 0 Mahasiswa 

 Total 105 Mahasiswa  

 


